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A. Latar Belakang

Pendidikan musik merupakan proses sosial yangatitata dapat menggali
dan mengembangkan keterampilan dan kreativitas asisecara mendasar,
sehingga musik tradisional dapat diinterprestasiklamgan budaya khusus
lainnya. Mutia (2006:1) mengemukakan bahwa "PeRdidiseni musik adalah
salah satu alat untuk membantu perkembangan jiwausies karena pada
dasarnya melalui pendidikan musik kita dapat mkelatigatan, pengamatan,
pendekatan, berbicara, kemauan dan disiplin, menbkam rasa percaya diri,
gotong royong, rasa toleransi, memperhalus gejaranterhadap rasa keindahan
(estetika) dan perhatian terhadap keadaan sekiatarny

Dalam upaya melestarikan dan memajukan keseniaisitaal, diperlukan
perhatian yang cukup serius khususnya pada germasrus kita yang saat ini
kurang menghargai keseniannya sendiri. Kenyataan tampa disadari
mengakibatkan adanya anggapan modern dantrege-terhadap kesenian-
kesenian impor, dan sebaliknya ada anggapan kunada&p kesenian tradisional.
Angklung adalah salah satu alat musik tradisiormadgyberkembang disekolah-
sekolah, biasanya angklung dipelajari dalam kegiag&strakurikuler. Tidak
banyak memang sekolah-sekolah yang mempelajariamgkni, diantaranya ada
SMP Sandy Putra, SMPN | Bandung, SMPN 2 Bandund? Sdnto Yusuf, SMP

Lab. School, SMPN 3 Bandung.



Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 bandung, mempakéah satu
pendidikan formal yang mencetak para siswa yang Sjana, terampil
dibidangnya yang siap menyampaikan segenap infordaas pengetahuan yang
diembannya. Pembelajaran seni musik di Sekolah Mgate Pertama Negeri 3
Bandung ini tidak hanya ada dalam kegiatan inti&liler namun dalam kegiatan
ekstrakurikuler pun pembelajaran seni musiknya gajarkan. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini siswa mempelajari praktek besiky yang kegiatannya
dilaksanakan diluar jam sekolah setelah kegiatéajdyenengajar selesai (pulang
sekolah).

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bandung terdagayak kegiatan
ekstrakurikuler yang salah satunya adalah kegiatestrakurikuler Angklung,
yang banyak diminati oleh siswa. Angklung adaldatsaatu media yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran baik dalamgiaten intrakurikuler
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaragklung dalam kegiatan
ekstrakurikuler merupakan suatu wadah yang tepatkumengembangkan dan
menyalurkan kreatifitas siswa pada bidang musikaiGéu untuk meningkatkan
sensitivitas terhadap karya seni juga untuk menanthaa memiliki terhadap
kesenian angklung yang perlu untuk kita lestarittam kembangkan lagi.

Kegiatan yang memotivasi siswa untuk mempelajagklimg adalah alatnya
yang unik dan bunyi angklung yang enak didenganjate salah satu daya tarik
tersendiri bagi siswa hingga ingin mempelajari edatik tradisional yang terbuat
dari bambu ini. Selain itu mempelajari angklung atapmempererat tali

persaudaraan, karena Kkita diajarkan untuk mempumsyait kekeluargaan.



Contohnya seperti menyambungkan dan menyelaraskada. n Kegiatan
ekstrakurikuler ini memberikan masukan yang posi&fji siswa SMP negeri 3
Bandung, karena selain untuk menjadi bahan acuamasdalam mempelajari
kesenian tradisi, kesenian angklung pun akan teenkembang dengan adanya
generasi-generasi penerus.

Motivasi siswa di SMP Negeri 3 Bandung ini sangasds, dilihat dari
banyaknya siswa yang mengikuti kegiatan terselugia dlalam pembelajarannya
siswa mempunyai daya serap yang tinggi dan ingatamg panjang untuk
memahami lagu dengan cepat, metode yang diguna&hrgoru atau pelatih pun
menurut siswa sudah cukup dipahami namun apakalahsibeérhasil. Dari
deskripsi diatas, peranan guru sangatlah pentingmdanenunjang kegiatan
pembelajaran seni musik, khususnya dalam pengerabd®genian tradisional.

Maka penulis tertarik untuk meneliti pembelajaramgy dilakukan oleh guru
atau pelatih dalam mempersiapkan, menguasai danah@am materi serta
metode yang digunakan oleh guru, dalam membangkitkanat siswa untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler angklung di SakoMenengah Negeri 3
Bandung. Oleh karena itu dalam penelitian skripsipenulis  memilih judul
“Pembelajaran Angklung Dalam Kegiatan EkstrakuekuDi SMP Negeri 3
Bandung”. Peneliti berharap dengan adanya penelitiemasalah-masalah atau
gejala-gejala yang menghambat proses kegiatara&ksikuler Angklung di SMP
Negeri 3 Bandung, dapat teratasi hingga mampu mekabesolusi dan masukan
yang baik untuk siswa maupun pelatih. Demi kemaftiestrakurikuler Angklung

di SMP Negeri 3 Bandung.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikartagliamaka rumusan
masalah dalam penelitian ini yakni adalah : “Bagaiakah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan EkstrakurikadieBMP Negeri 3 Bandung?”
Agar penelitian ini tepat pada sasaran maka petatesayang akan dikaji dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan gulah dalam kegiatan
ekstrakurikuler angklung bagi siswa di SMP NegdBia®dung?

2. Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran yang ddakaleh guru dalam
kegiatan ekstrakurikuler angklung bagi siswa diFSNegeri 3 Bandung?
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusaliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan danmos@dur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. (Ham&Bs:57)

Angklung adalah alat musik tabung bambu yangali@irangkai dan dibunyikan
dengan cara diguncangkan. Ada dua macam angklusagy gngklung yang
dimainkan dengan cara dipukul (angklung Banyuwargih angklung yang
dimainkan dengan cara diguncang (angklung JawatBetadura, Kalimantan
Selatan, Ponorogo, dan Bali). (Pono Banoe,2003:27)

Kegiatan Ekstrakurikuler mengandung arti berad&udi program yang tertulis
didalam kurikulum, seperti latihan pembinaan sisat@au musik. Kegiatan
ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkaahssitu bidang pelajaran

yang diminati siswa, misalnya, kesenian, olahrégahagai macam keterampilan



dan kepramukaan diselenggarakan sekolah diluar gatajaran biasa. (Pono

Banoe, 2003:49)

C. Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini, adapun tujuan yang ingin gaiaadalah mengetahui,
memberi gambaran, dan mendeskripsikan tentang pajatz pada kegiatan
Ekstrakurikuler Angklung di SMP Negeri 3 Bandungndan sistematika sebagai
berikut :
1. Mengetahui metode pembelajaran yang diterapkan giielh dalam kegiatan
ekstrakurikuler angklung di SMP Negeri 3 Bandung.
2. Mengetahui tahapan-tahapan pembelajaran yang #dakoleh guru dalam

kegiatan ekstrakurikuler angklung di SMP Negerigh@ung.

D. Manfaat Penélitian
Setelah penelitian ini selesai dilakukan, maka |ea® ini diharapkan
bermanfaat dan mempunyai nilai guna, juga sebagsrbacuan bagi :
1. Peneliti
Mendapat pemahaman tentang pembelajaran angkllagadgan terutama di
SMP Negeri 3 Bandung, peneliti mengetahui dan mamabagaimana untuk
meningkatkan proses belajar mengajar musik angktlemgan menggunakan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan matgitjyuan yang ingin

dicapai.



2. Jurusan Pendidikan Sendratasik
Memberikan informasi pengetahuan dan meningkatkamasan, juga sebagai
bahan referensi perpustakaan dan bahan bacaanmadgisiswa-mahasiswi
Universitas Pendidikan Indonesia, khususnya prograndidikan seni musik.
3. Sekolah Menengah Pertama 3 Bandung
Dapat memberikan masukan yang positif atau seldzajean evaluasi dalam
pembelajaran angklung yang telah dilakukan di SMigeNi 3 Bandung, dan
dapat dijadikan sumber masukan dalam rangka perayjegzab program

pendidikan seni.

E. Asumsi
Proses pembelajaran angklung disekolah akan bledws tercapai dengan
maksimal, jika guru memilki persiapan yang mantagaeh menyiapkan materi

dan metode pembelajaran.

F. Metodolegi Penelitian

1. Metode penelitian yang digunakan oleh peneldalah metode deskriptif
dengan pengolahan data secara kualitatif. Penaljin mengetahui dan
menggambarkan pembelajaran yang dilakukan oleh gtaw pelatih dalam
kegiatan ekstrakurikuler angklung di SMP Negerigh@ung.

2. Tekhnik pengumpulan data
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan adalahrebseyaitu peninjauan

secara cermat melihat proses pembelajaran angklang-siswi SMP Negeri



3 Bandung secara langsung. Tekhnik wawancara famab dengan sumber
data yaitu guru atau pelatih ekstrakurikuler anggldan siswa-siswi SMP
Negeri 3 Bandung, untuk dimintai keterangannya.hhék dokumentasi yaitu
pengumpulan, pemilihan, dan penyimpanan informgang diambil dari
pengumpulan data-data dengan mencatat data yaaf add (buku, majalah,
jurnal, koran, dan sebagainya) serta menggunakatiansudio visual dan
kamera.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sisigai yang tergabung
dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler angktlitsMP Negeri 3
Bandung, kelas 1 yang berjumlah 26 siswa dan iejasg berjumlah 20
siswa. Subjek penelitian yang lain dalam penelitadalah guru atau
pelatih ekstrakurikuler angklung di SMP Negeri S Bang.

. Tekhnik Pengolahan Data

Data yang didapat oleh peneliti yang terkumpul matekhnik pengolahan
data yang diantaranya dengan tekhnik observasim@awva, studi literatur,
dan dokumentasi yang didapat dilapangan, yang kiemutiolah semaksimal
mungkin dan mengklasifikasikannya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini teraradgppedoman observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Setiap kegiatan pgajatzen angklung

peneliti melihat secara langsung dilapangan, peéneélakukan wawancara

dengan pengajar, siswa-siswi dalam kegiatan eksitaker angklung serta



pihak sekolah yang ada dilingkungan sekolah SMReN&yBandung. Dalam
pedoman dokumentasi peneliti mengambil data berksman suara serta
gambar-gambar pada saat kegiatan pembelajaramalakskuler ini sedang

berlangsung, yang dilaksanakan di lingkungan SMgeNe& Bandung.



